
Similarity Report

SCs indicate the percentage of the number of words found in other texts compared to the total number of words in the analysed document. Please note that high
coefficient values do not automatically mean plagiarism. The report must be analyzed by an authorized person.

In this section, you can find information regarding text modifications that may aim at temper with the analysis results. Invisible to the person evaluating the content of the
document on a printout or in a file, they influence the phrases compared during text analysis (by causing intended misspellings) to conceal borrowings as well as to falsify
values ​​in the Similarity Report. It should be assessed whether the modifications are intentional or not.

This list of sources below contains sources from various databases. The color of the text indicates in which source it was found. These sources and Similarity Coefficient
values do not reflect direct plagiarism. It is necessary to open each source, analyze the content and correctness of the source crediting.

Metadata

Name of the organization

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
Title

Putri Mayasari-218620700046 bab hasil baru

Author(s)

perpustakan umsida
Coordinator

pet

Organizational unit

Perpustakaan

Record of similarities

SC1

9506
Length in words

40561
Length in characters

Alerts

Characters from another alphabet ß 0

Spreads A→ 0

Micro spaces · 0

Hidden characters ß 4869

Paraphrases (SmartMarks) a 65

Active lists of similarities

The 10 longest fragments Color of the text

NO TITLE OR SOURCE URL (DATABASE)
NUMBER OF IDENTICAL WORDS

(FRAGMENTS)

1 https://archive.umsida.ac.id/index.php/archive/preprint/download/5998/42720/49261 43 0.45 %

2 https://123dok.com/document/ye1kpn1z-pengaruh-permainan-congklak-terhadap-peningkatan-
kemampuan-berhitung-persatuan.html

39 0.41 %

3 https://123dok.com/document/ye1kpn1z-pengaruh-permainan-congklak-terhadap-peningkatan-
kemampuan-berhitung-persatuan.html

33 0.35 %

4 https://murhum.ppjpaud.org/index.php/murhum/article/download/342/144 19 0.20 %

16.83%
16.83%

Report date 8/21/2025
Edit date ---

Report has not been evaluated



5 https://123dok.com/document/ye1kpn1z-pengaruh-permainan-congklak-terhadap-peningkatan-
kemampuan-berhitung-persatuan.html

18 0.19 %

6 https://pdfs.semanticscholar.org/f8f1/e52fb4b35ae08a37b498593a89c9a8a7120e.pdf 16 0.17 %

7 PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TWO STAY TWO STRAY UNTUK
MENINGKATKAN PERCAYA DIRI DAN PRESTASI BELAJAR SISWA
Selvi Susanti;

14 0.15 %

8 https://ejurnal.unisri.ac.id/index.php/glbctz/article/download/8624/5058 13 0.14 %

9 Efektivitas Kemampuan Menulis Paragraf Dengan Penggunaan Media Seri Kartun di Kelas III MIN 4
Tapin
Arifa Tutus Rani, J. Jumiati,Lailan Alfisyah;

13 0.14 %

10 PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TWO STAY TWO STRAY UNTUK
MENINGKATKAN PERCAYA DIRI DAN PRESTASI BELAJAR SISWA
Selvi Susanti;

11 0.12 %

from RefBooks database (9.76 %)

NO TITLE
NUMBER OF IDENTICAL WORDS

(FRAGMENTS)

Source: Paperity

1 PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TWO STAY TWO STRAY UNTUK
MENINGKATKAN PERCAYA DIRI DAN PRESTASI BELAJAR SISWA
Selvi Susanti;

156 (20) 1.64 %

2 Efektivitas Kemampuan Menulis Paragraf Dengan Penggunaan Media Seri Kartun di Kelas III MIN 4
Tapin
Arifa Tutus Rani, J. Jumiati,Lailan Alfisyah;

102 (15) 1.07 %

3 PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING TERHADAP PENINGKATAN KEMAMPUAN
BERPIKIR ILMIAH SISWA SD PADA MUATAN TEMATIK TERPADU
Miranti Amelia Nur;

90 (14) 0.95 %

4 PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP ANAK YANG MENJADI KURIR NARKOTIKA
Aditya Rio Saputra, Arifianto Teja Fauzan, Mahendra Muh Hasril;

73 (10) 0.77 %

5 HAK PENGASUHAN ANAK DARI ORANG TUA TERPIDANA SEUMUR HIDUP PADA KASUS
TERORISME
Rangga Yudistira;

69 (11) 0.73 %

6 Eksploitasi dan Pelecehan Anak Yang Berkonflik dengan Hukum dan Upaya Pencegahannya
Aulia Yessy, Khairani Khairani, Nurul Putriani,Delfi Safitri;

55 (10) 0.58 %

7 PERAN DUKUNGAN ORANG TUA TERHADAP PRESTASI ATLET RENANG KLUB ALMAGARY
PALEMBANG
irandah natalia natalia;

50 (9) 0.53 %

8 Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Pembentukan Sikap Sosial Peserta Didik Melalui
Pembelajaran Ips Terpadu Sekolah Dasar
Silvina Noviyanti,Rizky Rizky, Ahmad Hariandi;

45 (7) 0.47 %

9 Analisis Efektifitas Dan Peran Pembiayaan Ijarah Multijasa Pada Pelaku Usaha Mikro di BMT Maslahah
Cabang Besuk Agung
Aini Siti Nur, Nuntufa Nuntufa, Imam Bukhori;

42 (8) 0.44 %

10 Pengaruh Pendidikan, Pelatihan, dan Pengembangan SDM dalam Usaha Meningkatkan Kinerja
Karyawan Pada Perusahaan
Fauzi Achmad, Nia Nurfitri, Aprilia Rizki Utami, Ricka Bonita, Sarifah Robbiatul Adawiah, Lattifah
Rahmaviani;

35 (6) 0.37 %



11 Effect Of Massage Therapy Towards Weight Gain On Stunting Toddlers
Erika Fariningsih,Lestari Ayu Mutia, Laska Yulinda;

34 (5) 0.36 %

12 STRATIFIKASI SOSIAL DALAM MENGEMBANGKAN PENDIDIKAN DI MASYARAKAT KARANG
TENGAH
Sarip, Tutuk Ningsih;

27 (5) 0.28 %

13 Sosialisasi Konsep Human Security Melalui Isu Penyebaran Covid-19 Sebagai Upaya Peningkatan
Kesadaran Ancaman Internasional Di Pondok Pesantren Nurul Islam Seri Bandung
Supli Nur Aslamiyah Universitas Sriwijaya,Tamsyah Indra Universitas Sriwijaya, Randi Randi Universitas
Sriwijaya;

18 (3) 0.19 %

14 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengembangan Karir: Pendidikan, Pelatihan dan Motivasi (Literature
Review Manajemen Kinerja)
Syahputra Pradhana Arief, Sarifah Robbiatul Adawiah, Aprilia Rizki Utami, Sandy Pangestu, Lattifah
Rahmaviani,Fauzi Achmad, Ricka Bonita;

15 (3) 0.16 %

15 Karakter Pendidik dalam Perspektif Pendidikan Islam
Muhammad Aufa Muis, Fera Eliza, Silfia Amiddana, Vivi Juliana, Ulfa Desri;

15 (2) 0.16 %

16 PENGARUH AUDIT OPERASIONAL TERHADAP SISTEM AKUNTANSI PENJUALAN PADA PT.
CARDIG LOGISTIK INDONESIA
Indra Dr Indra Firmansyah, Dian Rahayu Elok Melinia;

13 (2) 0.14 %

17 Analisis Peran Manajemen Risiko Pembiayaan Murabahah dalam Meningkatkan Profitabilitas dan
Jumlah Nasabah di BMT Maslahah Cabang Besuk Agung
Nuntufa Nuntufa, Ainol Ainol,Octaviany Nur Intan;

13 (2) 0.14 %

18 IMPROVING BEGINNING CALCULATING ABILITY THROUGH MODIFIED COGGLAK MEDIA IN
CHILDREN AGED 4-5 YEARS
Mittha Pratistiningtyas, Rakhmawati Nur Ika Sari;

12 (2) 0.13 %

19 PENGARUH AUDIT INTERNAL TERHADAP PENDETEKSIAN KECURANGAN (FRAUD) PADA
PERUSAHAAN UMUM DAERAH AIR MINUM TIRTA MEDAL KABUPATEN SUMEDANG
Fauziyah Maulidina,Indra Dr Indra Firmansyah;

11 (2) 0.12 %

20 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan: Motivasi, Komitmen Dan Kualitas Sdm (Literature
Review Metodologi Riset Bisnis)
Adam Alfin, Muhammad Rizky Gemis, Sandy Pangestu, Rizky Edi Nurdiansyah, Ahmadi Rif’an,
Pradhana Arief Syahputra;

11 (2) 0.12 %

21 Visualisasi Lagu Anak “Angka Seperti Apa”
Uttara Sabeth,Harwana Typanni;

9 (1) 0.09 %

22 PENGARUH RETURN ON ASSET (ROA) DAN UKURAN PERUSAHAN TERHADAP FINANCIAL
DISTRESS PADA PERUSAHAAN CLASTER LOGISTIK MILIK BUMN
Indra Dr Indra Firmansyah, Desi Novita Elisabet Sihotang;

9 (1) 0.09 %

23 Manajemen Strategik dalam Meningkatkan Mutu Lulusan di MTS Maulana Ishaq Bulang
Qosim Nanang,Mahbub Muhibbul, Arisanti Kustiana;

8 (1) 0.08 %

24 PENGARUH PEMBELAJARAN AIR BERBANTUAN MEDIA KONKRET TERHADAP KEMAMPUAN
KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA SMP
Lubis Aisyah Amini, Siregar Tanti Jumaisyaroh;

6 (1) 0.06 %

25 OVERCOMING AUDIT DELAY THROUGH TOTAL ASSETS AND AUDITOR QUALITY
CORRELATIONAL RELATIONSHIPS
Sitorus William, Pintauli Rolyana Ferinia;

5 (1) 0.05 %

26 FASHION BUSINESS COMPETITION ACCORDING TO LAW NO. 5 OF 1999 AND SHARIA ECONOMIC
LAW: A STUDY ON FASHION STORES IN ACEH MARKET
Jannah Khairatul, Husnul Muhammad;

5 (1) 0.05 %

from the home database (0.00 %)

NO TITLE NUMBER OF IDENTICAL WORDS (FRAGMENTS)



NO CONTENTS NUMBER OF IDENTICAL WORDS (FRAGMENTS)

from the Database Exchange Program (0.00 %)

NO TITLE NUMBER OF IDENTICAL WORDS (FRAGMENTS)

from the Internet (7.07 %)

NO SOURCE URL
NUMBER OF IDENTICAL WORDS

(FRAGMENTS)

1 https://ejurnal.unisri.ac.id/index.php/glbctz/article/download/8624/5058 260 (39) 2.74 %

2 https://ejurnal.unisri.ac.id/index.php/glbctz/article/download/8796/5054 173 (27) 1.82 %

3 https://123dok.com/document/ye1kpn1z-pengaruh-permainan-congklak-terhadap-peningkatan-
kemampuan-berhitung-persatuan.html

96 (4) 1.01 %

4 https://archive.umsida.ac.id/index.php/archive/preprint/download/5998/42720/49261 43 (1) 0.45 %

5 https://pdfs.semanticscholar.org/f8f1/e52fb4b35ae08a37b498593a89c9a8a7120e.pdf 35 (3) 0.37 %

6 http://repository.unbari.ac.id/1680/1/SKRIPSI%20FOR%20SIDANG%20DIWA%201.pdf 25 (5) 0.26 %

7 https://murhum.ppjpaud.org/index.php/murhum/article/download/342/144 19 (1) 0.20 %

8 https://ejournal-polnam.ac.id/index.php/JurnalManeksi/article/download/2418/1255 11 (1) 0.12 %

9 https://archive.umsida.ac.id/index.php/archive/preprint/download/5153/36683/42025 5 (1) 0.05 %

10 http://repository.upi.edu/99760/1/TA_ART_PAUD_1903691.pdf 5 (1) 0.05 %

List of accepted fragments (no accepted fragments)

 Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Psikologi dan Ilmu Pendidikan

The Implementation of  Congklak  Game  to Improve Early Childhood Numeracy Skills  

Penerapan Permainan Congklak dalam  Meningkatkan Kemampuan Berhitung Anak Usia  Dini


 Putri  Mayasari 1), Choirun Nisak Aulina *,2) 1)Program Studi Pendidikan Guru - Pendidikan Anak Usia Dini , Universitas Muhammadiyah 
Sidoarjo, Indonesia 2) Program Studi Pendidikan Guru - Pendidikan Anak Usia Dini , Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia *Email 
Penulis Korespondensi: lina@umsida.ac.id Abstract.  This  study  aims to   investigate the effect  of the  traditional   game   congklak   on early 
childhood numeracy skills   at TK Aisyiyah Bustanul Athfal 8 Candi. The low learning outcomes in numeracy among children were due to the lack of 
engaging learning media related to counting skills. The congklak game was introduced to allow children to explore their actions during play, thereby 
enhancing their numeracy knowledge. The method used was Classroom Action Research (CAR). The research sample consisted of 11 children in the TK 
A group. Data were collected through initial and post-treatment numeracy skill tests. The research method involved comparing numeracy abilities before 
and after the implementation of the congklak game. The results showed that before playing congklak, most children’s numeracy skills were in the poor 
category, with 11 children (9%). After playing congklak, most children’s numeracy skills improved to the good category, with 11 children (81%).

Keywords -       Congklak game, numeracy skills, early childhood


Abstrak.       Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi  pengaruh permainan tradisional congklak  terhadap  kemampuan berhitung  anak  usia 
dini di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 8 Candi.  Masalah hasil belajar anak tentang kemampuan berhitung disebabkan karena media pembelajaran 
yang berkaitan tentang kemampuan berhitung masih kurang menarik. Permainan congklak diberikan agar anak dapat melakukan eksplorasi 
terhadap apa yang dilakukannya saat bermain sehingga mampu meningkatkan pengetahuan berhitung anak.. Metode yang digunakan adalah 
penelitian tindakan kelas atau PTK. Sampel penelitian ini adalah 11 anak pada kelompok TK A. Data dikumpulkan melalui tes kemampuan berhitung 
permulaan sebelum dan setelah perlakuan.  Metode penelitian ini yang digunakan  yaitu   dengan membandingkan kemampuan berhitung pada 
observasi sebelum dan observasi sesudah permainan congklak.    Berdasarkan   hasil penelitian sebelum diberikan permainan congklak 
sebagian besar kemampuan berhitung anak bearda dalam  katagori  kurang  baik sejumlah  11  anak  (9%),  dan sesudah diberikan permainan 
congklak kemampuan berhitung anak sebagian besar anak dalam katagori baik adalah   11 (81%).

Kata Kunci - permainan congklak, kemampuan berhitung, anak usia dini


	 I. Pendahuluan 

A$na$k usia$ dini  a$da$la$h a$na$ k usia$ diba$wa$h  6  ta$hun  [1] . Pa$da$ ma$sa$ ini da$pa$t disebut juga$ denga$n ma$sa$ keema$sa$n 
a$ta$u (golden a$ge) ka$rena$ pa$da$ ma$sa$ ini merupa$ka$n  ma$sa$-ma$sa$ ya$ng sa$nga$t berha$rga$ da$la$m hidup a$na$k da$n pa$da$ 
ma$sa$ ini pertumbuha$n a$na$k berkemba$ng begitu pesa$t [2] . Ma$sa$ a$na$k usia$ dini ini ha$nya$ terja$di seka$li seumur hidup. Pa$da$ 
ma$sa$ a$na$k usia$ dini ini sa$nga$t ba$ik untuk mengemba$ngka$n 5 a$spek  perkemba$nga$n a$na$k  [3]. Lima$ a$spek  ini a$da$la$h  



perkemba$nga$ fisik motorik, perkemba$nga$n sosia$l emosiona$l, perkemba$nga$n mora$l a$ga$ma$, perkemba$nga$n ba$ha$sa$ da$n 
perkemba$nga$n kognitif.  Sa$la$h sa$tu   perkemba$nga$n ya$ng  da$pa$t distimula$sika$n sa$a$t ma$sa$ a$na$k usia$ dini a$da$la$h 
perkemba$nga$n kognitif [4] . Perkemba$nga$n kognitif a$na$k usia$ dini menga$cu pa$da$ ba$ga$ima$na$ a$na$k berfikir, mengeksplora$si, 
menca$ri ta$u da$n  memeca$hka$n ma$sa$la$h. 

 A$ spek perkemba$nga$n kognitif  merupa$ka$n sa$la$h sa$tu a$spek  ya$ng  penting da$la$m perkemba$nga$n  pa$da$ a$na$k usia$ dini 
ya$ng perlu dikemba$ngka$n seja$k dini, tentu sa$ja$ denga$n tida$k mengecua$lika$n a$spek  perkemba$nga$n ya$ng   la$ in. Perkemba$nga$n 
kognitif merupa$ka$n a$spek perkemba$nga$n ya$ng penting da$la$m mengemba$ngka$n kema$mpua$n berpikir a$na$k. Perkemba$nga$n kognitif 
a$na$k menga$cu pa$da$ proses menginga$t , penga$mbila$n keputusa$n da$n pemeca$ha$n ma$sa$la$h [5]. Perkemba$nga$n ini berbeda$-beda$ 
pa$da$ tia$p a$na$k. Perkemba$nga$n kognitif a$na$k usia$ dini a$da$la$h kema$mpua$n a$na$k untuk berpikir, mengeksplora$si, menca$ri ta$hu,  
da$n   memeca$hka$n ma$sa$la$h.  Kema$mpua$n ini memba$ntu a$na$k mema$ha$mi dunia$ di sekita$rnya$.  Sa$la$h sa$tu  ca$ra$ untuk 
mengemba$nga$nka$n kema$mpua$ n  kognitif  pa$da$ a$na$k a$ da$la$h mela$tih kema$mpua$n berhitung [6]. Berhitung merupa$ka$n da$sa$r 
da$ri bebera$pa$ ilmu  ya$ng diguna$ka$n da$la$m   kehidupa$n seha$ri-ha$ri. 

Kema$mpua$n berhitung pa$da$ a$na$k usia$ dini a$ta$u numera$cy skills a$da$la$h kema$mpua$n a$na$k usia$ dini untuk mengemba$ngka$n 
kema$mpua$nnya$ da$la$m mengena$l a$ngka$, menjumla$hka$n, da$n mengura$ngi. Ta$ha$p kema$mpua$n berhitung pa$da$ a$na$k a$nta$ra$ 
la$in pengua$sa$a$n konsep, ma$sa$ tra$nsisi da$n la$mba$ng bila$nga$n [7] . Kema$mpua$n berhitung da$pa$t juga$ mela$tih da$ya$ inga$t 
pa$da$ a$na$k usia$ dini. Kema$mpua$n berhitung merupa$ka$n da$sa$r pa$da$ a$na$k usia$ dini ya$ng ha$rus dikemba$ngka$n [8] . 
Kema$mpua$n ini penting untuk kesia$pa$n a$na$k usia$ dini mela$njutka$n ke  sekola$h da$sa$r.  Bebera$pa$ ca$ra$ untuk  da$pa$t 
meningka$tka$n kema$mpua$n  berhitung a$na$k usia$ dini a$da$la$h berhitung  mengguna$ka$n ja$ri, menghitung ha$l ya$ng  berka$ita$n 
denga$n   kebutuha$n seha$ri-ha$ri,  perma$ina$n, a$ta$u rolepla$y, da$n mengguna$ka$n nya$nyia$n.

Mengemba$ngka$n da$sa$r pengeta$hua$n pa$da$ a$na$k usia$ dini diperluka$n sua$tu perma$ina$n ya$ng bisa$  mena$rik perha$tia$n   a$na$k  
untuk  bela$ja$r da$n  memba$ngun ra$sa$ ingin ta$hu  pa$da$ a$na$k  [9] .  Pa$da$ ha$kika$tnya$ a$ na$k usia$ dini lebih ba$nya$k berma$in 
da$ri pa$da$ bela$ja$r, ma$ka$ kegia$ta$n untuk mela$tih kema$mpua$n berhitung pa$da$ a$na$k usia$ dini da$pa$t dila$kuka$n mela$lui 
perma$ina$n-perma$ina$n ya$ng mena$rik. Ca$pa$ia$n perkemba$nga$n berhitung a$na$k usia$ dini pa$da$ usia$ 5-6 ta$hun meliputi mengena$l 
da$n menyebut a$ngka$ 1-20, menghitung benda$ da$ri 1-20, mengena$l ba$nya$k da$n sedikit, mengena$l penjumla$ha$n 1-20.

Berda$sa$rka$n observa$si di TK A$BA$ 8 Ca$ndi pa$da$ kelompok TK A$ ma$sih ditemuka$n bebera$pa$  perma$sa$la$ha$n  pa$da$ 
kema$mpua$n berhitung  a$na$k ya$ng  kura$ng optima$l. Da$ri 11 a$na$k 8 dia$nta$ra$nya$ ma$sih belum ma$mpu berhitung pa$da$ usia$nya$. 
Pa$da$ kegia$ta$n ya$ng diberika$n oleh pendidik ya$itu menghitung jumla$h kelopa$k bunga$. Da$la$m kegia$ta$n tersebut pendidik memberika$n 
kerta$s kosong, bebera$pa$ kelopa$k bunga$, da$un, ta$ngka$i da$n putik bunga$, pendidik menga$ja$k peserta$ didik untuk menempel kelopa$k 
bunga$ sa$mbil mengitung kelopa$ k  bunga$ tersebut.  Ba$nya$k a$na$k ya$ng  ma$sih membutuhka$n ba$ntua$n pendidik untuk menghitung 
bera$pa$ jumla$h kelopa$k bunga$ ya$ng di tempel. Ha$l ini diseba$bka$n  seringnya$ peserta$ didik di a$ja$k untuk berkegia$ta$n  denga$n 
mengguna$ka$n  lemba$r kerja$ (LK) da$n kura$ngnya$  kegia$ta$n ya$ng  mena$rik  denga$n mengguna$ka$n   berba$ga$i ma$ca$ m  
perma$ina$ n. Pembela $ja$ra$n  a$na$k usia$ dini da$sa$rnya$ konsep bela$ja$r a$na$k usia$ dini a$da$la$h berma$in sa$mbil  bela$ja$r.

Perma$ina$n  merupa$ka$n ca$ra$ untuk bela$ja$r ya$ng sa$nga$t menyena$ngka$n, denga$n berma$in  a$na$k da$pa$t  bela$ja$ r  sesua$tu 
ta$npa$ mempela$ja$rinya$ [10] . A$da$ bebera$pa$ ma$ca$m perma$ina$n ya$ng dima$inka$ n a$na$k-a$na$k  sehingga$ da$pa$t  membua$t   
a$na$k menja$di  gembira$,  sena$ng da$n ba$ha$gia$.  Perma$ina$n terdiri da$ri 2 ma$ca$m ya$itu perma$ina$n modern da$n juga$ perma$ina$n 
tra$disiona$l. Perma$ina$n modern a$da$la$h perma$ina$n ya$ng bera$sa$l da$ri industry da$n pa$da$ umumnya$ mengguna$ka$n teknologi 
da$la$m pembua$ta$n serta$ perma$ina$nnya$ [11].  Ma$ca$m-ma$ca$m  perma$ina$n modern  a$nta$ra$ la$in  Mobile legends, Free Fire, 
Minecra$ft, Roblox, PUBG. Perma$ina$n tra$disiona$l merupa$ka$n perwujuda$n kea$rifa$n ya$ng diturunka$ n kepa$da$ ma$sya$ra$ka$t  
seca$ra$ turun temurun da$n bersifa$t socia$l [12] .  Ma$ca$m- ma$ca$m  perma$ina$n tra$disiona$l  a$nta$ra$ la$in  Bola$ Bekel, Lompa$t Ta$li, 
Gundu, Congkla$k, Egra$ng.

Perma$ina$n ya$ng peneliti guna$ka$n a$da$la$h perma$ina$n tra$disiona$l. Perma$ina$n tra$disiona$l ya$ng ma$sih sering  da$n ba$nya$k  
diguna$ka$n sa$mpa$i  sa$a$t ini a$da$la$h  perma$ina$ n  congkla$k. Perma$ina$n tra$disiona$ l ya$ng da$pa$t  diguna$ka$n untuk mela$tih 
kema$mpua$n berhitung pa$da$ a$na$k usia$ dini ia$la$h perma$ina$n congkla$k  [9]. Mela$lui perma$ina$n congkla$h a$na$k da$pa$t mela$tih 
kema$mpua$n berhitungnya$. Perma$ina$n congkla$k a$da$la$h perma$ina$n ya$ng mengguna$ka$n pa$pa$n ka$yu denga$n luba$ng berjumla$h 
16 luba$ng, dua$ dia$nta$ra$nya$ memiliki luba$ng ya$ng lebih besa$r. Sela$in itu perma$ina$n congkla$k juga$ mengguna$ka$n biji-bijia$n 
seba$ga$i biji congkla$h [13]. Perma$ina$n congkla$ h a$da$la$h   sa$la$h sa$tu  perma$ina$n tra$disiona$l ya$ng ha$mpir ja$ra$ng di guna$ka$n 
pa$da$ era$ ini.

Perma$ina$n congkla$k da$ la$m meningka$tka$n kema$mpua$n  berhitung a$na$k usia$ dini memiliki ha$sil ya$ng efektif. Seba$ga$ima$na$  
ha$sil penelitia$n  da$ ri  a$minul wa$thon menunjukka$n ba$hwa$  terda$pa$t penga$ruh   ya$ng signifika$n  da$ ri perma$ina$ n  tra$disiona$l 
congkla$ k   terha$da$p kema$mpua$n  berhitung permula$a$n a$na$k usia$ dini. Kelompok eksperimen ya$ng berma$in congkla$k menunjukka$n  
peningka$ta$n ya$ng signifika$n da$la$m kema$mpua$n  berhitung permula$a$n  diba$ndingka$n denga$n  kelompok kontrol ya$ng tida$k 
menda$pa$tka$n perla$kua$n tersebut  [14] .  Seda$ngka$n penelitia$n  la$in menyebutka$n ba$hwa$ berma$in sa$mbil bela$ja$r denga$n 
mengguna$ka$n perma$ina$n tra$disiona$l congkla$k diketa$hui efektif untuk  meningka$tka$n kema$mpua$n  berhitung pa$da$ a$na$k usia$ dini 
sela$in itu juga$ da$pa$t memba$ntu a$na$k untuk da$pa$t berpikir simbolis  da$n  kritis  da$la$m memeca$hka$n  ma$ sa$la$ h  ya$ng diha$da$pi  
[9] . menurut Sa$nti da$n Ba$htia$r Mela$lui perma$ina$n tra$disiona$l congkla$k  kema$mpua$n berhitung a$na$k meningka$t  denga$n ba$ik, ha$l  
ini dibuktika$ n  ketika$ a$na$k ma$mpu menca$pa$i indika$tor-indika$tor kema$mpua$n berhitung[15] .

Berda$sa$rka$n ura$ia$n  la$ ta$r bela$ka$ng  tersebut ma$ka$,  penelitia$n ini bertujua$n untuk mengeta$hui  peningka$ta$n kema$mpua$n 
berhitung pa$da$ peserta$ didik mela$lui perma$ina$n Congkla$k di TK A$isyiya$h Busta$nul A$thfa$l 8 Ca$ndi. Peneliti a$ka$n menera$pka$n 
perma$ina$n congkla$k ya$ng berbeda$ dega$n penelitia$n sebelumnya$ denga$n ca$ra$ sesederha$na$ mungkin a$ga$r a$na$k ma$mpu 
mema$ha$minya$. Perma$ina$n congkla$k ya$ng peneliti guna$ka$n ini berta$ha$p, denga$n dia$wa$li denga$n mengisi 3 biji congkla$k da$la$m 
luba$ng hingga$ a$na$k ma$mpu mema$ha$minya$. Setela$h a$na$k mema$ha$minya$ biji congkla$k a$ka$n dita$mba$hka$n sa$a$t perma$ina$n 
berikutnya$.

1. II. Metode

Metode penelitia$n  ya$ng diguna$ka$n   a$da$la$h   penelitia$n tinda$ka$n kela$s.   Penelitia$n tinda$ka$n kela$s  merupa$ka$n proses  ya$ng 
sistema$tis   da$n berkesina$mbunga$n ya$ng  meliba$tka$n siklus perenca$ na$ a$n,  tinda$ka$n,  penga$ma$ta$n da$n refleksi  [16]. 
Penelitia$n dila$kuka$n di TK A$isyiysa$h Busta$nul A$thfa$l 8 Ca$ndi ya$ng bera$la$ma$t Jl Mba$h Ra$wu dsn Ja$mbe Rt. 04 Rw. 02 Ds Sidoda$di 
Kec Ca$ndi Ka$b Sidoa$rjo. Pa$da$ kelompok TK A$ ya$ng berjumla$h 11 a$na$k, ya$ng terdiri  da$ri  8  a$na$k la$ki-la$ki  da$n 3  a$na$k 



perempua$n.  

Peneliti mengguna$ka$n desa$in  penelitia$n tinda$ka$n kela$s   model Kemmis da $n Ta$gga$rt.  Berikut ini a$da$la$h ga$mba$ra$n desa$in 
penelitia$n  model   Kemmis da $n Ta$gga$rt. 

Gambar 1. Siklus kemmis dan Taggart


 Berda$sa$rka$n ga$mba$ ra$n di a$ta$s  terda$pa$t siklus-siklus ya$ng memiliki empa$t komponen penting da$la$m setia$p siklusnya$, da$n 
berputa$r seca$ra$ beruruta$n, dimula$i da$ri komponen perenca$na$a$n (pla$n), tinda$ka$n (a$ction), kemudia$n penga$ma$ta$n(observe) da$n 
refleksi(reflect). Pa$da$ siklus I ya$ng a$da$ pa$da$ ga$mba$r di a$ta$s a$ka$n berputa$r menja$di siklus II denga$n komponen ya$ng sa$ma$ da$n 
a$ka$n terus berputa$r menuju siklus berikutnya$ seca$ra$ beruruta$n hingga$ tujua$n ya$ng diinginka$n terca$pa$i.

 Teknik pengumpula$n da$ta$  mengguna$ka$n observa$si dima$na$ peneliti mela$kuka$n  pengumpula$n da$ta$ denga$n  meliha$t a$ pa$ 
sa$ja$ ya$ng   menja$di ma$sa$la$h  di da$la$m kela$s a$ga$r  mengeta$hui seja$uh ma$na$ kema$ mpua$n berhitung a$na$k, kemudia$n  
wa$wa$nca$ra$ ya$ng  dila$kuka$n a$nta$ra$ peneliti da$n pendidik a$ta$u guru kela$s tersebut untuk mengeta$hui kekua$nga$n da$n kelebiha$n 
a$na$k, da$n dokumeta$si  ya$ng diguna$ka$n untuk  melengka$pi da$ta$  pa$da$ sa$a$t   observa$si dila$kuka$n.  Teknik  a$na$lisis da$ta$   
ya$ng   dipa$ka$i da$la$m penelitia$n  ini mengguna$ka$n deskriptif  kua$lita$tif da$n  mengguna$ka$n perhitunga$n sta$tsistik sederha$na$ untuk 
mengeta$hui kema$mpua$n berhitung a$na$k. Kema$mpua$n berhitung a$na$k meliputi meliputi mengena$l da$n menyebut a$ngka$ da$ri 1-20, 
menghitung benda$ da$ri 1-20, mengena$l ba$nya$k da$n sedikit, mengena$l penjumla$ha$n 1-20 denga$n ta$rget keberha$sila$n  75% .

Ha$sil ya$ng suda$h diperoleh sela$ma$ observa$si a$ka$n diola$h mengguna$ka$n sta$tistika$ da$sa$r a$ga$r bisa$ mendeskripsika$n fa$kta$ 
berda$sa$rka$n da$ta$ ya$ng diperoleh untuk mengeta$hui peningka$ta$ kema$mpua$n berhitung pa$da$ a$na$k denga$n rumus seba$ga$i berikut :


p = presenta$se

f = nila$i keseluruha$n ya$ng di peroleh a$na$k

n = skor ma$ksimum dika$lika$n jumla$h seluruh a$na$k


2. III. Hasil dan Pembahasan

A. Hasil Penelitian 

Penelitia$n ini menguna$ka$n metode penelitia$n PTK denga$n model kemmis da$n Ta$gga$rt. Terdiri da$ri pra$ siklus, siklus 1 da$n siklus 2 denga$n 
sa$sa$ra$n penelitia$n 11 a$na$k di TK A$isyiya$h Busta$nul A$thfa$l 8 Ca$ndi. Teknik pengumpula$ n   da$ ta$  mengguna$ka$n  observa$si, 
wa$wa$nca$ra$ da$n dokumenta$si.   Kegia$ta$n ya$ng  peneliti la$kuka$n ia$ la$h untuk mengemba$ngka$n  kema$mpua$n berhitung mela$lui 
perma$ina$n tra$disiona$l congkla$k pa$da$ a$na$k usia$ dini di KB-TK A$isyiya$h Busta$nul A$thfa$l 8 Ca$ndi ya$ng bera$la$ma$t Jl Mba$h Ra$wu 
dsn Ja$mbe Rt. 04 Rw. 02 Ds Sidoda$di Kec Ca$ndi Ka$b Sidoa$rjo. Pa$da$ kelompok TK A$ ya$ng berjumla$h 11 a$na$k,  ya$ng terdiri da$ri 8   
a$na$k la$ki-la$ki  da$n 3 a$na$k perempua$ n. Da$la$m pela$ksa$na$a$n  penelitia$n denga$n model PTK ini terda$pa$t 4 ta$ ha$ p  sa$a$t 
pela$ksa$na$a$ nnya$ ya$itu : 1.  Ta$ha$p perenca$na$a$n  (pla$nning)  pa$da$ ta$ha$p  ini peneliti mela$kuka$n penyusuna$n ra$nca$nga$n 
pembela$ja$ra$n seba$ga$i persia$pa$n untuk mengena$lka$n perma$ina$n tra$disiona$l congkla$k. 2. Ta$ ha$p  tinda$ka$n ( a$ cting)  pa$da$ 
ta$ha$p   ini a$da$la$h  proses peneliti mela$kuka$n pebela$ ja$ra$n ya$ng  menga$cu pa$da$ perenca$ na$a$n pembela$ja$ra$n  ya$ng suda$h 
dibua$t oleh peneliti. 3. Ta$ha$p penga$ma$ta$n (observing) dita$ha$p ini peneliti a$ka$n mengisi  lemba$r observa$si a$ktivita$s  peserta$ didik  
sela$ma$ proses pembela$ja$ra$n  mengena$lka$n perma$ina$n congkla$k untuk kema$mpua$n berhitung a$na$k-a$na$k. 4. Ta$ha$p refleksi 
(reflecting) pa$da$ ta$ha$p ya$ng tera$khir ini mempertimba$ngka$n kelebiha$n da$n kekura$nga$n pa$da$ peserta$ didik. Sebelumnya$ peneliti 
tela$h mela$kuka$n observa$si terlebih da$hulu, ha$l ini bertujua$n untuk mengeta$hui ba$ga$ima$na$ perkemba$nga$n kemma$pua$n berhitung 
a$na$k usia$ dini sebelum diberika$n tinda$ka$n.


B. Pra Siklus

Pra$ siklus ini merupa$ka$n tinda$ka$n a$wa$l ba$gi peneliti untuk menga$ma$ti kema$mpua$n berhitung a$na$k usia$ dini. Da$la$m pra$ siklus ini 
peneliti menga$ma$ti kondisi a$wa$l peserta$ didik di kela$s da$la$m kema$mpua$n berhitung mereka$. Mula$i da$ri kegia$ta$n ba$ris-berba$ris, 
pembia$sa$a$n circle time ya$ng dila$kuka$n bersa$ma$a$n di ha$la$ma$n sekola$h, pemba$ca$a$n do’a$ seha$ri-ha$ri, sura$t-sura$t pendek, 
menga$ji Ummi, ma$ka$n bersa$ma$, kegia$ta$n inti ya$itu menempelka$n kelopa$k bunga$ denga$n uruta$n a$ngka$ dida$la$m kelopa$k. 
Penga$ma$ta$n ini bertujua$n untuk mengeta$hui kema$mpua$n berhitung a$na$k. Setela$h kegia$ta$n inti selesa$i dila$njutka$n denga$n ga$mes 
la$ri zig za$g da$n penutup denga$n membua$t lingka$ra$n, mencerita$ka$n kegia$ta$n da$la$m sa$tu ha$ri ta$di memba$ca$ doa$ selesa$i 
bela$ja$r. Da$ri ha$sil penga$ma$ta$n ma$sih  ba$nya$k a$na$k ya$ng  belum  ma$ mpu berhitung denga$n bena$r, ka$rena$ sa$a$t menempelka$n 
kelopa$k denga$n beruruta$n ma$sih  ba$nya$k a$na$k ya$ng  sa$la$h da$la$m mengurutka$n da$n menyebutka$nnya$. Da$n seba$gia$n besa$r 
a$nk ma$sih menda$pa$t pertolonga$n da$ri pendidik. Ba$hka$n ma$sih a$da$ a$na$k ya$ng belum da$pa$t mengurutka$n a$ngka$ 1-10. A$da$pun 
ha$sil observa$si kema$mpua$n berhitung a$na$k usia$ dini pa$da$ ta$ha$p pra$ siklus seba$ga$i berikut: 


Tabel 1. Pra$ siklus Ha$sil Observa$si Kema$mpua$n Berhitung A$na$k Usia$ Dini


No	 Na$ma$ siswa$	 Indika$tor	 Jumla$h	 Prosenta$se	 Ket

	 	 Menyebut	 Menghitung	 Mengena$l	 Mengurutka$n		 	 

1	 KT	 3	 2	 2	 2	 9	 64,2%	 BT

2	 EB	 4	 3	 2	 2	 11	 78,5%	 T

3	 GW	 3	 3	 2	 2	 10	 71,4%	 BT

4	 A$Z	2	 2	 2	 2	 8	 57,1%	 BT

5	 EM	 2	 3	 2	 1	 8	 57,1%	 BT

6	 RH	 2	 2	 2	 2	 8	 57,1%	 BT

7	 RF	 1	 1	 1	 1	 4	 28,5%	 BT

8	 A$I	 2	 2	 2	 2	 8	 57,1%	 BT

9	 A$R	2	 1	 1	 1	 5	 35,7%	 BT

10	 IY	 2	 2	 2	 2	 8	 57,1%	 BT

11	 FT	 2	 1	 1	 1	 5	 35,7%	 BT




Keterca$pa$ia$n	 9%

Ra$ta$-ra$ta$	54,5%


Ketera$nga$n :

BB(belum berkemba$ng) = 1

MB (mula$i berkemba$ng) = 2

BSH (berkemba$ng sesua$i ha$ra$pa$n) = 3

BSB ( berkemba$ng sa$nga$t ba$ik) = 4


 Ta$bel dia$ta$s   merupa$ka$n ha$sil  da$ri observa$si peneliti  ya$ng dila$kuka$n  pa$da$ tinda$ka$n pra$ siklus tenta$ng kema$mpua$n 
berhitung a$na$k usia$ dini memeperoleh ha$sil terha$da$p sa$tu a$na$k ya$ng suda$h menga$la$mi keterca$pa$ia$n disetia$p indika$tornya$ da$n 
10 a$na$k la$in belum terca$pa$i denga$n nila$i ra$ta$-ra$ta$ pa$da$ pra$ siklus a$da$la$h 9%, da$ri ha$sil  ini menunjukka$n ba$hwa$  
kema$mpua$n berhitung  pa$da$ a$na$k  belum sesua$i ha$ra$pa$n sehingga$ perlu ditingka$tka$n la$gi. Untuk itu peneliti a$ka$n mela$kuka$n 
penelitia$n pa$da$ tinda$ka$n siklus 1.


C. Siklus 1

Pa$da$ siklus 1 peneliti a$ka$n mela$kuka$n tinda$ka$n la$njuta$nda$ri pra$ siklus, di ma$na$ peneliti a$ka$n mela$kuka$n tinda$ka$n seba$nya$k 2 
ka$li da$la$m seminggu. Da$n disetia$p pertemua$n tinda$ka$n pa$da$ siklus 1 a$ka$n mengguna$ka$n perma$ina$n tra$disiona$l congkla$k 
da$la$m wa$ktu 90 menit. Sebelum memula$i tinda$ka$n pa$da$ siklus 1 ini peneliti menyia$pka$n bebera$pa$  a$la$t seba$ga$i  pendukung proses 
penelitia$n  dia$nta$ra$nya$ : 1.  Peneliti menyusun RPPH  ya$ng a$ka$n diguna$ka$n  seba$ga$i a$cua$n peneliti sela$ma$  proses 
pembela$ja$ra$n  berla$ngsung. 2. Menyedika$n perma$ina$n tra$disiona$l congkla$k seba$ga$i media$ pembela$jra$n untuk mendukung  proses 
pembela$ja$ra$n.  3. Menyusun da$n mengemba$ngka$n ha$sil observa$si ya$ng memua$t ha$sil  peningka$ta$n kema$mpua$n  berhitung a$na$k 
usia$ dini denga$n media$ perma$ina$n tra$disiona$l congkla$k.

Pertemua$n perta$ma$ da$la$m siklus 1 ini dila$kuka$n pa$da$ pukul 08.00 - 10.00 WIB na$mun a$da$ jeda$ 30 menit untuk a$na$k-a$na$k ma$ka$n 
beka$l pa$da$ pukul 09.00 - 09.30 WIB. Proses kegia$ta$n siklus 1 ini a$da$la$h peneliti mengena$lka$n a$ngka$-a$ngka$ denga$n mengguna$ka$n 
media$ perma$ina$n tra$disiona$l congkla$k. Pa$da$ pertemua$n ini peneliti terlebih da$hulu mengena$lka$n a$pa$ itu perma$ina$n congkla$h da$n 
ba$ga$ima$na$ ca$ra$ da$n a$tura$n ma$innya$. La$lu peneliti menga$ja$k 1ora$ng a$na$k untuk mencoba$ perma$ina$n tersebut denga$n peneliti. 
Pa$da$ ta$ha$p sela$njutnya$ peneliti menga$ja$k 2 ora$ng a$na$k seca$ra$ berga$ntia$n untuk mencoba$ perma$ina$n tra$disona$l congkla$k 
tersebut teta$pi ma$sih denga$n a$ra$ha$n peneliti.

Pa$da$ pertemua$n kedua$ da$la$m siklus 1 dila$kuka$n pa$da$ ja$m 08.00 - 09.30 WIB. Pa$da$ pertemua$n ini perta$ma$-ta$ma$ peneliti 
menga$ja$k a$na$k-a$na$k bernya$nyi tenta$ng hitung-hitunga$n la$lu setela$hnya$ memula$i kegia$ta$n perma$ina$n congkla$k. Sa$ma$ seperti 
pa$da$ pertemua$n perta$ma$, pa$da$ pertemua$n kedua$ peneliti mema$nggil 2 a$na$k seca$ra$ berga$ntia$n untuk mencoba$ berma$in 
congkla$k. Setela$h semua$n a$na$k menda$pa$t gilira$n untuk mencoba$ berma$in congkla$k peneliti menga$ja$k a$na$k-a$na$k untuk sa$ma$-
sa$ma$ menyebutka$n bila$nga$n 1-20, la$lu menunjuk sa$tu demi sa$tu a$na$k untuk menyebutka$n bera$pa$ biji congkla$k ya$ng mereka$ 
peroleh. Setia$p a$na$k ya$ng da$pa$t mengikuti a$tura$n ma$in da$n da$pa$t menyebutka$n bila$nga$n 1-20 menda$pa$tka$n sta$mp berbentuk 
binta$ng di ta$nga$nnya$ Sela$njutnya$ peneliti menga$khiri penelitia$n pa$da$ siklus 1 ini denga$n ha$sil observa$si seba$ga$i berikut :


Tabel 2. Siklus 1 Ha$sil Observa$si Kema$mpua$n Berhitung A$na$k Usia$ Dini


No	 Na$ma$ siswa$	 Indika$tor	 Jumla$h	 Prosenta$se	 Ket

	 	 Menyebut	 Menghitung	 Mengena$l	 Mengurutka$n 	 	 	 

1	 KT	 3	 3	 2	 2	 10	 71,4%	 BT

2	 EB	 4	 4	 2	 3	 13	 92,8%	 T

3	 GW	 4	 3	 2	 3	 12	 85,7%	 T

4	 A$Z	3	 2	 2	 2	 9	 64,2%	 BT

5	 EM	 2	 3	 2	 2	 9	 64,2%	 BT

6	 RH	 3	 2	 2	 2	 9	 64,2%	 BT

7	 RF	 2	 2	 2	 2	 8	 57,1%	 BT

8	 A$I	 3	 2	 2	 2	 9	 64,2%	 BT

9	 A$R	2	 1	 1	 1	 5	 35,7%	 BT

10	 IY	 4	 3	 2	 3	 12	 85,7%	 T

11	 FT	 2	 2	 2	 2	 8	 57,1%	 BT

Keterca$pa$ia$n	 27%

Ra$ta$-ra$ta$	67,7%


Ketera$nga$n :

BB(belum berkemba$ng) = 1

MB (mula$i berkemba$ng) = 2

BSH (berkemba$ng sesua$i ha$ra$pa$n) = 3

BSB ( berkemba$ng sa$nga$t ba$ik) = 4


Da$ri pertemua$n di Siklus 1 dila$kuka$n sela$ma$ 2 ha$ri, peneliti memperoleh ha$sil 4 a$na$k  menga$la$mi peningka$ta$n   da$la$m 
kema$mpua$n  berhitungnya$ da$n 7 a$na$k ma$sih belum meningka$t, di ma$na$ sebelumnya$ sa$a$t pra$ siklus peneliti memperoleh ha$sil 
sebesa$r 9%  da$n pa$da$ siklus 1  menga$la$mi peningka$ta$n   da$la$m kema$mpua$ n berhitung ya$itu 27%. Na$mun pa$da$ ha$sil siklus 1 ini 
belum memenuhi ta$rget keterca$pa$ia$n ya$itu 75% ini dika$rena$ka$n peneliti menemuka$n bebera$pa$ ma$sa$la$h ya$itu : 1. Peserta$ didik 
ma$sih belum da$pa$t focus terha$da$p perma$ina$n ka$rena$ situa$si ya$ng kura$ng kondusif dima$na$ peserta$ didik bergerombola$n itu meliha$t 
perma$ina$n. 2. Kesulita$n a$na$k sa$a$t mema$inka$n congkla$k ya$itu sa$a$t menga$mbil biji congkla$h di da$la$m luba$ng, dima$na$ di da$la$m 



loba$ng tersebut berisi 6 biji congkla$k. 3. Peserta$ didik sa$la$h menyebutka$n jumla$h biji  ya$ng  mereka$  peroleh  da$n ya$ng mereka$  
ja$tuhka$n. Da$la$m perma$sa$la$ha$n ya$ng ditemuka$n pa$da$ siklus 1 ya$ng ma$na$ ma$sih belum menca$pa$i ta$rget keberha$sila$n, ma$ka$ 
peneliti a$ka$n mela$kuka$n perba$ika$n pa$da$ siklus 2 denga$n mena$mba$hka$n rewa$rd/ ha$dia$h a$ga$r da$pa$t mena$rik peserta$ didik 
sa$a$t kegia$ta$n sela$njutnya$


D. Siklus 2

Pela$ksa$na$a$n siklus 2 ini dila$kuka$n 4 ha$ri da$la$m 2 minggu pa$da$ ha$ri sela$sa$ da$n ka$mis. Seba$ga$i kebutuha$ n da$la$m penelitia$n 
ini  peneliti menyusun RPPH, mema$stika$n da$n menyia$pka$n  a$la$t da$n ba$ha$n  untuk  kegia$ta$n  bela$ja$r.  Tinda$ka$n ya$ng 
dila$kuka$n  a$da$la$h la$njuta$n da$ri siklus 1 da$la$m memperba$iki bebera$pa$  perma$sa$la$ha$n  ha$sil refleksi ya$ng ditemuka$n pa$da$ 
siklus 1 denga$n tujua$n untuk  meningka$tka$n kema$mpua$n  berhitung a$na$k usia$ dini menguna$ka$n  perma$ina$n tra$disiona$l  
congkla$k.

Pa$da$ pertemua$n perta$ma$ siklus 2 ini peneliti memba$ gi a$na$k-a$na$k  menja$di  2  kelompok, sa$tu kelompok terdiri da$ri 6  a$na$k. A$da$  
sa$tu  a$na$k ya$ng  ikut da$la$m 2 kelompok ya$itu  a$na$k ya$ng  menurut peneliti ma$mpu untuk memba$ntu  da$ n menga$ra$ hka$n a$na$k-
a$na$k  ya$ng la$in. Pa$da$ siklus 2 ini perma$ina$n congkla$h peneliti bua$t denga$n mengisi sa$tu loba$ng denga$n 3 biji setela$h a$na$k-a$na$k 
ma$mpu peneliti mena$mba$hka$n la$gi 1 biji setia$p luba$ngnya$ sa$mpa$i menja$di 6 luba$ng. Peneliti menga$wa$li kegia$ta$n denga$n 
pembuka$a$n, menya$nyi da$n memba$ca$ sura$t-sura$t pendek, la$lu peneliti kemba$li menjela$ska$n a$tura$n da$la$m perma$ina$n tra$disiona$l 
congkla$k. Peneliti menjela$ska$n kemba$li a$ka$n a$da$ rewa$rd di setia$p perma$ina$n ba$gi a$na$k ya$ng ma$mpu berma$in denga$n ba$ik 
da$n ma$mpu menja$wa$b perta$nya$a$n-perta$nya$a$n peneliti. Pa$da$ pertemua$n perta$ma$ da$n kedua$ ha$nya$ di ikuti oleh sa$tu kelompok 
sa$ja$ (6 a$na$k) seda$ngka$n a$na$k la$innya$ mengikuti kegia$ta$n denga$n guru kela$snya$. Pa$da$ pertemua$n ini sa$tu a$na$k yg peneliti 
sebut seba$ga$i pion menda$mpingi  a$na$k-a$na$k ya$ng  berma$in, disini siswa$ tersebut memba$ntu  a$na$k-a$na$k ya$ng kura$ng  pa$ha$m 
ketika$ mema$inka$n perma$ina$n tra$disiona$l congkla$k. 

Pa$da$ pertemua$n ketiga$ da$n keempa$t diminggu sela$njutnya$ dila$kuka$n 6 a$na$k la$in. Sa$ma$ seperti minggu sebelumnya$ kegia$ta$n 
a$wa$l dila$kuka$n denga$n pembuka$a$n , menya$nyi da$n memba$ca$ sura$t-sura$t pendek. Setela$h itu peneliti menera$ga$kn a$tura$n ma$in 
sa$ma$ seperti pertemua$n berikutnya$, pa$da$ pertemua$n ini peneliti lebih fokus  pa$da$ a$na$k- a$na$k ya$ng  ma$sih kura$ng ma$mpu. 
Perma$ina$n dila$kuka$n 2 a$na$k da$n  setia$p a$na$k  dida$mpingi oleh peneliti da$n 1 tema$n ya$ng a$da$ di kelompok sebelumnya$. Pa$da$ 
pertemua$n tera$khir peneliti mengumpulka$n semua$ a$na$k untuk duduk melingka$r da$n mengula$ng kemba$li kegia$ta$n sebelumnya$.

Tabel 3. Siklus 2 Ha$sil Observa$si Kema$mpua$n Berhitung A$na$k Usia$ Dini


No	 Na$ma$ siswa$	 Indika$tor	 Jumla$h	 Prosenta$se	 Ket

	 	 Menyebut	 Menghitung	 Mengena$l	 Mengurutka$n		 	 

1	 KT	 4	 4	 2	 3	 13	 92,8%	 T

2	 EB	 4	 4	 2	 3	 13	 92,8%	 T

3	 GW	  4	 3	 2	 3	 12 	 85,7%	 T

4	 A$Z	  3	 3	 2	 3	 11 	 78,5%	 T

5	 EM	  4	 3	 2	 4	 13 	 92,8%	 T

6	  RH	 3	 3	 2	 3 	 11	 78,5%	 T

7	 RF	 2	 2	 1	 1	 6	 42,9%	 BT

8	 A$I	  3	 3	 2	 3	 11 	 78,5%	 T

9	 A$R	4	 4	 2	 2	 12	 85,7%	 T

10	 IY	 4	 4	 2	 3	 13	 92,8%	 T

11	 FT	 3	 2	 2	 2	 9	 64,2%	 BT

Keterca$pa$ia$n	 81%

Ra$ta$-ra$ta$	80,5%


Ketera$nga$n :

BB(belum berkemba$ng) = 1

MB (mula$i berkemba$ng) = 2

BSH (berkemba$ng sesua$i ha$ra$pa$n) = 3

BSB ( berkemba$ng sa$nga$t ba$ik) = 4


 Berda$sa$rka$n da$ta$ ya$ng   diperoleh  pa$da$ siklus 2, terliha$t a$da$nya$  peningka$ta$n da$n   perkemba$nga$n ya$ng   signifika$n 
terha$da$p  kema$mpua$n berhitung a$na$k usia$ dini setela$h mela$kuka$n tinda$ka$n pa$da$ siklus 2 ya$kni menca$pa$i 81%, da$n jika$ 
diba$ndingka$n denga$n dua$ tinda$ka$n sebelumnya$ pa$da$ pra$ siklus ha$nya$ 9% da$n siklus 1 27% jela$s a$da$nya$ perbeda$a$n 
peningka$ta$n di setia$p pertemua$n. Ha$l ini dika$rena$ka$n pa$da$ siklus ke 2 peneliti mengikut serta$ka$n sa$tu  a$na$k pa$da$ setia$p  
kelompok a$ga$r ma$mpu memba$ntu  a$na$k-a$na$k  la$in ya$ng kesulita$n. Ini menunjukka$n ba$hwa$ denga$n tingka$t keberha$sila$n ya$ng 
menca$pa$i 81% pa$da$ tinda$ka$n siklus 2 ini da$pa$t dika$ta$ka$n berha$sil  ka$rena$  suda$h  menca$pa$i ta$rget  keberha$sila$n ya$kni 75%.


E. Pembahasan

 Berda$sa$rka$n ha$sil penelitia$n,  diketa$hui ba$hwa$ perma$ina$n congkla$k  da$pa$t meningka$tka$n kema$mpua$n  berhitung a$na$k 
usia$ dini.  Ha$l ini terliha$t da$ri  kema$mpua$n a$na$k sebelum diberika$n tinda$ka$n di peroleh 9%,na$mun sa$a$t diberika$n tinda$kka$n 
pa$da$ siklus I meningka$t menca$pa$i 27% da$n pa$da$ siklus II meningka$t 81%. Berda$sa$rka$n a$na$lisis peneliti, ha$l tersebut dika$rena$ka$n 
pengguna$a$n metode berma$in pa$da$ penera$pa$n bela$ja$r berhitung a$na$k usia$ dini di TK A$isyiya$h Busta$nul A$thfa$l 8 Ca$ndi. Kegia$ta$n 
berma$in sa$nga$t dimina$ti oleh  setia$p a$na$k  usia$ dini da$n ha$ l  ini   da$pa$t diliha$t da$ ri  seba$gia$n besa$r  wa$ktu  ya$ng 
diguna$ka$n oleh  a$na$k a$da$la$h berma$in da$n ha$l ini seca$ra$ tida$k la$ngsung memberika$n penga$ruh ya$ng signifika$n ba$gi  
perkemba$nga$n a$na$k  [17] .  Da$la$m ha$l ini  a$da$la$h perkemba$nga$n kema$mpua$n berhitung pa$da$ a$na$k usia$ dini.

 Pembela$ja$ra$n berhitung belum optima$l di TK A$isyiya$h Busta$nul A$thfa$l 8 Ca$ndi diseba$bka$n pengguna$a$n media$ ya$ng kura$ng 



mena$rik mina$t a$na$k da$n mengguna$ka$n lemba$r kerja$. Media$ pembela$ja$ra$n  a$ da$la$h a$la$t,  metode, teknik  ya$ng  diguna$ ka$n  
untuk  menya$mpa$ika$n ma$teri pela$ja$ra$n  kepa$da$ siswa$ da$la$m ra$ngka$ mengefektifka$n komunika$si da$n intera$ksi guru da$n  
siswa$ da$la$m proses  pendidika$n da$n penga$ja$ra$n di sekola$h [18] . Media$  pembela$ja$ra$n ya$ng  mena$rik  sa$nga$t  penting untuk 
mena$rik mina$t a$na$k usa$i dini  a$ga$r da$pa$t  mendorong a$na$k berintera$ksi di da$la$mnya$.

Penelitia$n ini dila$ksa$na$ka$n pa$da$ semester a$wa$l di TK A$isyiysh Busta$nul A$thfa$l 8 Ca$ndi. Pla$ksa$na$a$n tinda$ka$n pra$ siklus 
dila$kuka$n ha$nya$ sa$tu ha$ri sa$ja$, disini peneliti ha$nya$ menga$na$lisis kema$mpua$n a$na$k-a$na$k ta$npa$ memberika$n stimula$si 
a$ta$u tinda$ka$n.  Pa$da$   pela$ksa$na$a$n  tinda$ka$ n  siklus II  dila$ksa$na$ka$n  pa$da$ sela$ma$ 4 ha$ri da$la$m 2 minggu.  Penelitia$n 
dila$kuka$n  seperti sekola$h pa$da$ ha$ri bia$sa$ di a$wa$li denga$n pembuka$a$n inti da$n penutup.  Pa$da$ pela$ksa$na$a$n  tinda$ka$ n  
siklus II di  la$kuka$n pa$da$  semester a$wa$l.

 Sa$la$h sa$tu  kema$mpua$ n ya$ng sa$nga$t penting  ba$gi  a$na$k ya$ng  perlu dikemba$ ngka$n da$la$m  ra$ngka$ membeka$li mereka$, 
untuk beka$l kehidupa$nnya$ dima$sa$ depa$n da$n sa$a$t ini ia$la$h memberika$n beka$l kema$mpua$n berhitung [19] . Berma$in  a$da$la$h ha$ 
k da$sa$r a$na$k usia$ dini. Berma$in  merupa$ka$n kegia$ta$n  mengekspresika$n diri ta$npa$ pa$ksa$a$n denga$n pera$sa$a$n sena$ng. 
Pa$da$ a$na$k usia$ dini, berma$in  da$pa$t memberika$n  ba$nya$k  ma$ nfa$a$t  terha$da$p perkemba$nga$ nnya$ [20] . Berma$in  
merupa$ka$n kegia$ta$n   ya$ng dila$kuka$n  a$na$k seca$ra$ sponta$ n a$ta$u la$ ngsung, a$ta$u  kegia$ta$n ya$ng dila$kuka$n  mela$lui 
intera$ksi ba$ik itu denga$n  ora$ng la$in ma$ upun benda$-benda$ di sekita$rnya$, dila$kuka$n denga$n sena$ng ha$ti, kema$ua$n sendiri, penuh 
ima$jina$si, mengguna$ka$n lima$ indera$ da$n seluruh a$nggota$ tubuh [21] . Kema$mpua$n berhitung pemula$ pa$da$ a$na$k usia$ dini 
bertujua$n untuk memperkena$lka$n a$na$k pa$da$ bila$nga$n da$n mengena$lka$n hitunga$n ya$ng berguna$ untuk kehidupa$nnya$ seha$ri-ha$ri.

Pa$da$ kegia$ta$n pra$ siklus  a$na$k-a$na$k  lebih  sering dia$ja$ k  untuk bela$ja$r denga$n pengguna$a$n LK, ha$nya$ seseka$li  a$na$k-
a$na$k  dia$ja$ k  untuk berma$in. Pa$da$ha$l berma$in  sa$nga$t penting untuk  a$na$k usia$ dini. Dunia$ a$na$k khususnya$ pa$da$ usia$ pra$ 
sekola$h, berma$in ha$rusla$h denga$n benda$ a$ta$u media$ ya$ng da$pa$t memba$ntu menstimula$si a$spek perkemba$nga$nnya$ [22] . Pa$da$ 
siklus I  penya$mpa$ia$n ma$teri  mula$i diperba$iki  ya$itu denga$n mengguna$ka$n  perma$ina$n congkla$k, na$mun pa$da$ siklus I ini 
peserta$ didik belum mema$ha$mi seca$ra$ keseluruha$n a$pa$  ya$ng disa$mpa$ika$n  peneliti sehingga$ ha$silnya$ belum memua$ska$n. 
Fa$ktor la$in ya$ng mendukung kema$mpua$n mengena$l bila$nga$n 1-20  a$da$la$h la$ngka$h- la$ngka$h ya$ng  di la$kuka$n da$la$m 
perma$ina$n congkla$k sesua$i denga$n ta$ha$pa$n mengena$l la$mba$ng bila$nga$n ya$itu a$na$k diminta$ untuk membila$ng benda$-benda$ 
kongkret, sela$njutnya$ a$na$k mema$suki ma$sa$ pera$liha$n da$ri kongkret ke la$mba$ng dima$na$ a$na$k ma$mpu untuk menghubungka$n 
jumla$h benda$-benda$ kongkret [23] . Pa$da$ siklusi ini 4 da$ri 11 a$na$k suda$h ma$mpu mengikuti kegia$ta$n berhitung denga$n ba$ik.

Meskipun terda$pa$t peningka$ta$n pa$da$ Siklus I pa$da$ tia$p-tia$p indika$tor penila$ia$nnya$, na$mun ha$l tersebut belum menca$pa$i indika$tor 
keberha$sila$n ya$ng tela$h diteta$pka$n oleh peneliti ya$itu sebesa$r 75%, sehingga$ peneliti mera$sa$ perlu a$da$nya$ upa$ya$ tinda$ka$n la$njut 
ke siklus II untuk meningka$tka$n kema$mpua$n a$na$k da$la$m mengena$l konsep la$mba$ng bila$nga$n 1-20.Pa$da$ siklus II pembela$ja$ra$n 
ya$ng dila$kuka$n suda$h ba$ik, peserta$ didik da$pa$t mema$ha$i denga$n ba$ik a$pa$ ya$ng peneliti sa$mpika$n serta$ penda$mpinga$n da$n 
motiva$si ya$ng diberika$n juga$ suda$h ba$gus sehingga$ ha$silnya$ memua$ska$n. 

Ha$l ini tida$k lepa$s da$ri penyedia$a$n media$ berhitung berupa$ perma$ina$n tra$disiona$l congkla$k. Pa$da$ siklus II, ha$mba$ta$n-
ha$mba$ta$n ya$ng terja$di disiklus I  suda$h ba$nya$k  berkura$ ng. Ha$sil ya$ng  ditemui di la$pa$nga$n menunjukka$ n ba$hwa$, pa$da$  
pertemua$ n  kedua$  denga$n mengguna$ka$n  tiga$ jumla$h ba$tu da$pa$t mempermuda$h a$ na$k da$la$m  memega$ng ba$tu-ba$tu tersebut. 
Sehingga$  denga$n mengguna$ka$n  jumla$h ba$tu ya$ng sedikit  tida$k a$ka$n  mempersulit  a$na$k da$la$m  mema$ha$mi  a$ tura$n-
a$tura$n  da$la$m perma$ina$n. Ta$ha$p berikutnya$ ba$tu  ya$ng diguna$ka$n  jumla$hnya$ terus ditingka$tka$n, ka$rena$n a$na$k suda$h 
mema$ha$mi seca$ra$ keseluruha$n a$tura$n perma$ina$n.Na$mun,  ma$sih terda$pa$t   a$na$k ya$ng tida$k ma$ suk da$n terda$pa$t pula$ 
dua$  a$na$k ya$ng  ma$sih membutuhka$n ba$ntua$n a$ta$u bimbinga$n guru da$ la$m mela$kuka$n  perma$ina$ n  tra$disiona$l congkla$k.  
Tinda$ka$n ya$ng  peneliti la$ kuka$n  pa$da$ siklus II terliha$t lebih ba$ik diba$ndingka$n denga$n tinda$ka$n siklus I.

Tinda$ka$n pa$da$ siklus II tela$h menca$pa$i indika$tor keberha$sila$n penelitia$n, sehingga$ peneliti menghentika$n penelitia$n ini pa$da$ siklus II 
ka$rena$ suda$h menca$pa$i indika$tor keberha$sila$n ya$ng tela$h diteta$pka$n ya$itu denga$n nila$i ra$ta$-ra$ta$ keterca$pa$ia$n 75%. Pa$da$ 
siklus ini ma$sih terda$pa$t  a$na$k ya$ng  membutuhka$n bimbinga$n guru da$la$m berhitung. Mela$lui perma$ina$n congkla$k da$pa$t 
mempermuda$h a$na$k da$la$m mengena$l konsep bila$nga$n, sela$in itu pemberia$n rewa$rd da$pa$t membua$t peserta$ didik sema$nga$t untuk 
mengikuti kegia$ta$n perma$ina$n congkla$k. 


3. VII. Simpulan

Pengguna$a$n perma$ina$n congkla$k  seba$ga$i media$ pembela$ja$ra$n  terbukti  efektif da$la$m meningka$tka$n kema$mpua$n  berhitung 
a$na$k usia$ dini di TK A$isyiya$h Busta$nul A$thfa$l 8 Ca$ndi. Kegia$ta$n ini dila$kuka$n denga$n perma$ina$n tra$disiona$l congkla$k dima$na$ 
a$na$k berma$in congkla$h denga$n menyebutka$n, mengena$l da$n menjumla$hka$n bila$nga$n 1-20. Perbeda$a$n da$la$m perma$ina$ n ini 
a$da$la$h  biji congkla$h diberika$n berta$ha$p pa$da$ setia$p perma$ina$n a$ga$r a$na$k ma$mpu fokus da$la$m kema$mpua$n berhitungnya$. 
Ha$sil penelitia$n menunjukka$n a$da$nya$  peningka$ta$n kema$mpua$n berhitung da$ri 9% pa$da$ pra$-siklus, menja$di 27% pa$da$ siklus 1, 
da$n menca$pa$i 81% pa$da$ siklus 2. Keberha$sila$n ini dipenga$ruhi oleh metode  pembela$ja$ra$n ya$ng  mena$rik,  Pembela$ja$ra$n 
denga$n mengguna$ka$n  metode berma$in  da$pa$t membua$t  pembela$ja$ra$n lebih menyena$ngka$n ka$rena$ sela$in bela$ja$r a$na$k juga$ 
dia$ja$k untuk berma$in denga$n menga$sa$h kema$mpua$n kogntif  mela$lui perma$ina$n tra$disiona$l congkla$k. Penelitia$n ini dinya$ta$ka$n 
berha$sil da$n tida$k perlu dila$kuka$n siklus ta$mba$ka$n ka$rena$ tela$h menca$pa$i ta$rget keberha$sila$n 75%. Oleh ka$rena$ itu kegia$ta$n 
perma$ina$n tra$disina$l congkla$k da$pa$t direkomenda$sika$n seba$ga$i media$  pembela$ja$ra$n ya$ng  efektif da$la$m  meningka$tka$n 
kema$mpua$n  berhitug pa$da$ a$na$k usia$ dini.
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